
a. 

2. 

Pasal 18 ~t (6) Unclang-Undang Dasar Republik 
Indoneala Tabun 1945; 
Undans·Undana Nomor 28 Tahun 2002 ten:tana 
Bansunan Oecluns (Lembaran Negara Repablik 
Indoneala Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan 
L,nnbar.an Nepra. Republik lndonea:ta Nom.or 
4a4?');; 
~Un .... Nrmor 38 Tahun goo4 ..._tazaa Jelen 
~-...... ~ ~bUk Indon..-~aG04 • Tidl.,..._ Lem'IDuan N....._ Republik 

• 

1. 

c. 

b. 

bahwa jalan mempunyai fungsi yang eanpt 
pontf.na ba&i arua lalu lfnta.a anaJr;utan jalan aetung.a 
perlu dij- lceleatariannya. dan kelangaunpn 
fun&ainya dengan mengamankan clan rnenertibkan 
ruans mWk Jalan, ruang manfaat jalan, clan ruana 
penp.waaan jalan pada daerah aeldtarnya; 
bahwa berdaaarkan peraturan perundang­ 
undangan, pemerintah daerah berwenang ataa 
penyelengaraan jalan kota yang rneliputi 
penp.turan, pernbinaan, pernbangunan, clan 
penpwaean; 
bahwa berdaaarkan perthnbangan aebagaimana. 
dfn,akaud pada hurut' a dan huru1' b, perlu 
membentuk Peraturan Daerah tentang Jalan; 

a. 

J,fengingat: 

Menimbang: 

D .. G.AII PAIIIIIAT TUIIAK YAIIG MAHA ._. 

WAl,IKOTA GUIIUIIG81TOLI, 

.. IIM~fl--i'lfliilllliUB IIO'l'A ou•u•CNIITOLI 
••• • TAIIVII a1e 

TIDll"l*.AIIG 
JALAK 



us. 

14. 

13. 

12. 

11. 

10. 

.............. ~2 ~.2:::1~1.:=1 CMe•••e:n •eaara lte)Nblilc Incloneata :\lf'1 
82, Tambeban Lembaran Neaaz,a •-·:laUk hlidu81mela Nemor 5284); .._,_ 

1.1ndana-un4ana Mom.or 5 Tahun 2014 um.tang 
Apa.ratur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik 
Indoneata Tahun 2014 Nomor 6, Ta:mbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S494); 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tenta.ng 
Pe1 merlntahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
ndoneaia Tahun 2014 Nomor 244, Tam.bah.an 

L5-:mbaran Nercara Republik Indoneela Nomor 
-..87) aebqaimana telah diubah terakhir de~ 

Undang-Undang Nornor 9 Tahun 2015 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tmnbahan Letnbaran Negara Republik Indoneela. 
Nomor 5679); 
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 
tentang Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor 86, Tarnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 4655); 
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nornor 48, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4833); 
Peraturan Pemerintah Nornor 79 Tahun 2013 tentang 
Jarinp.n Lalu Lintaa dan Angkutan Jalan (Lernba.ran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nornor 193, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5468); 
Peraturan Pernerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republilc 
Indoneeia Tahun 2016 Nomor 114, Tarnba.han 
Lernba.ran Nega.i-a. Republlk Indonesia Nornor 5887); 
Peraturan Preaiden Nornor 87 Tahun 2014 
tentang Peraturan Pelakeanaa.n Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2011 t.entang Pembent.ukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199); 
Peraturan Preaiden Nomor 97 Tahun 2014 
Penyetenaaraan Pe~anan Terpadu Batu Pintu; 
Pera1!\U'IU1 Menterl Peker.laan Umum Nomor 78/ 
Pfff /M/2005 tentana Lepr Jalan; 
Penl.1:1,D"aD Men1mi Pekerjaan Umum Nomor 
11,,,.r/l/J./2010 tentan& Tata Cara clan Persyaratan 
........ , ... J~ 

Pelatr.laan Um.um Nomor 20/ 
..... ......... .. clan. 

9. 

8. 

7 

6 



Den .. - ...... ~~ 

D&WAII P&W4Bllr4B RAKYAT DAKPAB KOT.A GURUIIG8l-'l'OU 

Dan 

25. 

"'8--- DIIHah. Kota ~toll N--. •. ......_ 
l ~ D*8rllh (Lem.1iMTtm, ~ .... 

•-~ Tuun Q011 Nomor !I. Taaalffitlan 
-.._._ Daera.b Kota Gununpttoli Nomor 3); .__tlu'a.n Daerab. Kota Gununpf.toli Nomor 2 Tahun 
2012 tenta.ng Rencana Pembangunan Jangka PanJang 
Daerab Kota. Gununpitoli Tahun 2005-2025 
(Lembaran Daerah Kota Gunungaitoli Tahun 2012 
Nomor 2, Tambahan Lembaran Oaerah Kot& 
Ounungattoli Norn.or 8); 
Pera.turan Daerah Kota Ounungaitoli Nomor 12 
Tahun 2012 tentana Rencana Tata Ruana W~ 
Kota. Gununpltoli Tahun 2011-2031 (Lmnbanm. 
Daerah Kota. Oununaaitoli Tahun 2012 Nomor 12. 
Tambahan Lem.baran Daerah Kota Ounungaitoli 
Nomor 18); 
Peraturan Daerah Kota Ounungsitoli Nom.or 3 Tahun 
2013 Tentana Retribual Ja- Umum (Lembanm 
Daerah Kota Gununpltoli Tahun 2013 Nomor s. 
Tambahan Lembaran Daerah Kota Ounungaitoli 
Nom.or 21); 
Pera.turan Daerah Kota Ounungsitoli Nom.or 4 Tahun 
2013 Tentang Retribuai Jaaa Usaha (Lemba.ran 
Daerah Kota. Oununpitoli Tahur1 2013 Mom.or 4. 
Tambahan Lembaran Daerah Kota Ounungaitoli 
Nomor 22); 

24. 

23. 

22 

Sl 



~1111:a. DMrah 8daJah kepala --.:a ...... 
~ peayetenaaara Pemerintah t>aerah ,._. za--!-~ ~~~-.n uruaan petnerintahan yana 

·--u,-.uA ---...-n daerah otonom. 
3. Dewan Pet weJdJan Ra.k¥e,t Dwa.h ya.ns ~uwva 

cli1i.inakat DPRD a.dalah DPRD Kot& Gun.\Ulllelt.oll 
Ylm8 nmrupakan lembqa. perwaldJan ra.Jc;ya.t daeftlh 
Yana berkecludukan aebagai unaur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah. 

4. Kepala Daerah yang aelanjutnya diaebut Walikota. 
adalah Wallkota. Oununsaitoli. 

5. Peranak,a.t Daera.h adalah unaur pembantu kepa1a 
claerah dan DPRD dala.!n penyelenggaraan uruaan 
pernerintahan yana menjadi kewenangan daerah. 

6. Dinaa Pekerjaan Umurn adalah peran&kat daerah 
yang menanpni unisan pekerjaan umurn di Kota 
Gununpitoli 

7. Dinas Perhubungan adalah perangkat daerah yang 
menansani urusan Perhubungan, Kornunikasi dan 
Informatlka. di Kota Gunungsitoli 

8. Bad.an Pela;yanan Perizinan Terpadu yang 
aelanJutnya dialngkat BPPT atau dengan narna lain 
adalah Perangkat Daerah yang diberika.n 
kewenangan untuk menerbitkan perizinan; 

9. Jalan adalah praaarana transportasi darat yang 
meliputi aepla baalan jalan, termaauk bangunan 
pelenaJca,p clan perlengkapannya yans 
dlperuntukkan bagi lalu llntas yang berada pada 
permukasn tanah, di atae permukaan tanah, di 
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di 
ataa permukaan air, kecuali jalan kereta api, 
jaJan lori, danjalan kabel. 

10. Jalan Umum adalah jalan yang diperuntukkan 
bagi lalu lintaa umum.. 

11. Penyelengara jalan adalah pihak yans 
m.ela,kukan pengaturan, pembinaan, pembangunan, 
daft pengawaaan jalan sesuai denpn 
Jcewenanpnnya. 

1:2. ~ jalan adalah kegiatan yang 
dllil'llputl penp.turan, pembinaan, pembangunan, 
dllt1tr :Wll98ft Jalan. 

J~ adalah pendayagunaan •1111•-S'j11Jaa 'Nlein pet'\.lfttukannyil.. 
--. ~ ut:W.taa adalah bangunan 

..... ~~ utlU:t.a.• ym)8 terle1ak cit 
_.\p.._.t11rnlmlall • ... i.••· ......... 



...... bl. 
....... J Jale.n 

Pe8a1" 

BABm 
8IIITIIM J.ARIKG.AII' JALAJI'• ruJIIG81 JAl,AK. 

8TATU8 JAi.AK. DAii KBLA8 JAl,AK 

Pa8a14 

Jalan umum dikelompokkan dalam aiatem. jaringa.n Jalan. 
fungal jalan, etatua jalan. dan kelaa jalan . 

Tqjuan Pembentulcan Pera.turan daerah ini adalah unt'Ulc 
mewqtudkan penataan penaunaan jalan yang menJadl 
lcewenansan daerah. 



.._...nKetip ....... ., ..... 
a.a1• 

BactanKedua 
Jl'uapiJalua 

Paaal 8 

Cl) Berdasarkan sifat dan pergerakan pada lalu lintas dan 
angkutan jalan, fungsi jalan dibedakan atas: 
a. jalan arteri; 
b. jalan kolektor; 
c. jalan lokal; dan 
d. jalan lingkungan. 

(2) Jalan arteri sebagaimana dim.a.ksud pada ayat (1) 
huruf a merupakan jalan umum. yang berfungsi 
melayani angkutan uta.ma dengan ciri perjalanan 
jarak jauh, kecepatan rata.-rata tinggi, dan jumlah 
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. 

(3) Jalan kolektor sebagaitnana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b merupakan jalan urnum yang berfungai 
melayani angkutan pengurnpul atau pembagi dengan 
ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata 
sedang, clan jumJah jalan masuk dibatasi. 

(4) Jalan lokal sebagaimana dhnaksud pada ayat (1) huruf 
c merupakan jalan um.urn yang berfungsi melayani 
angkutan aeternpa.t dengan ciri perjalanan jara.k 
dekat, kecepatan rata.-rata rendah, dan juinlah jalan 
masuk tidak diba.tasi. 

(5) Jalan lingkungan sebagaimana cfunaksud pada 
qa.t (1) huruf d merupakan jalan um.um. yang 
berfungai meJa.yani angkutan lingkungan dengan ciri 
perjalanart jarak dekat dan kecepatan rata- re.ta. 
.adah. 

Slat.em J•,,..; _ 
rencana. --~ Jalan eekunder dieuaun berdaearkan 
barang = jruana wllaya.h kota dan pelayanan diatribual 
porkotaan aaa. untuk maayarakat di dalam. kawaaan 
kawaaan yang menghubungkan aecara menerua 
keaa Y&n8 mempunyai funpi primer, funpi aekunder 
dan tu, fu.ngai aekunder kedua, fungai aekunder ketiga, 

aeteruanya aampai ke perail. 



Paaal 10 

(1) Jalan dllen&kapl denp.n banaunan pelenK!<8-P· 
(2) Bansun,an pelenakap jalan harua diae11uaika:n. dengan 

fungal jalan yang beraangkutan. 

Paaal 11 

«.It 111& ala1-m Jarinp.n jalan primer 
lllenpubungkan antar ibukota provinai, dan. J:,= 

(3) avateate naai.ona1 aertajalan tol. 
~alan Pl'Ovlnai aebap.i.rnana dima.keud pada aya.t (1) 

:uruf' b merupakan jala.n kolelctor dalam elatem 
J~ Jalan primer yang menghubungkan ibukota 
provmai dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar 
ibukota. kabupaten/ kota, clan jalan strategie provinal. 

(4) JaJan ka.bupaten aebqa.imana d:lm.alcaud pada 
a.ya.t (1) huruf' c merupa.kan jalan lokal da1am 
aletem jaringan jalan prim.er yang tidak termasu.k 
pacla ayat (2) dan ayat (3) yang menghubungkan 
!bukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar 
1bukota kecam.atan. ibukota kabupaten dengan pusat 
kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan 
umum dalarn siatern jaringan jalan sekunder 
dala.m wilayah kabupaten, dan jalan strategia 
kabupaten. 

(5) Jalan kota aebaga.irna.na dlrnakaud pada ayat (1) huruf 
d adalah jalan urnurn dalarn sistern jarlngan jalan 
sekunder yang n1enghubungkan antar pusat 
pelayanan dalam kota, rnenghubungkan pusat 
pelayanan dcngan perail, rnenghubungkan antar 
perail, aorta m~nahubunpan an tar pueat 
permulciman yang berada di dalarn kota. 

(6) Jalan deaa aebagaimana dirnaksud pada ayat (1) 
huru1' e merupakan jalan urnurn yang 
menghubungkan kawaaan dan/ atau antar 
permuldm.an di dalam deaa., serta jalan lingkungan. 



(2) 

(1) 

Paaal 13 

Kelae jalan dikelompokkan berd.aaa.rlcan 
penaguna.an jalan clan kelancaran lalu llntas dan 
angkuta.n jalan., eerta spesi1lkasi penyediaan 
pra.sa.rana jalan. . 
Pembetpan kelaa jalan berclasarkan pengguna.an Jalan 
clan kelanca.ran lalu linta.a dan jalan eebagaimana 
dbnakeucl pada ayat ( 1) diatur aeauai dengan 
ketentuan peraturan perundang- undangan di 
bfdang lalu lint.all dan angkutan jalan. 
Penp.turan kelaa jalan berdaaarkan apeaifikasi 
~ pra.aarana.Jalan dikelompokkan ata.a: 
-._ -:-Jata.n 1:,eblla bambetan; 
b. J•hlA~ 

~nsd.an 
.. :Jll-~,,~~h~ 

(3) 

fll) ··**•·. ~l'l JfllUl8 ~ tk1111c ....... ~ tD) bana Jalan •baaalmana d!lfflakeud Plllila 
~pan Jalan mem.enuM perayaratllJ'l tttlade 

Pula1. 1=a 

(1) =-pan Jalan yang berkaitan lanpuns 
n-. __ 11 JMm8lilUna Jala.n eebagaimana dimakeud dalam 
.i.-...u 11 ayat (3) pad.a pembangunan jalan baru dan 
peninakatan jalan clilakaanakan oleh penyelenggara 
Jalan dengan berpedoman pa.da ketentuan peraturan 
J)erUndana-undanp.n. 

(2) Perlenp&pa.n jalan yang berlcaita.n tidak langeuna 
denpn penguna jalan seba.gairnana dimakaud daJarn 
Paeal 11 qat (S) dilaksanakan oleh penyelenggara 
jalan eeauai kewenangannya. 

Bellfaa Keempat: 
KelaaJalaD 



(2) 

(1) 

Paaal 15 

•• .. •11 Keeaam 
Peruheha11 ataaaa Jalaa 

d -kin ~ ~ dan/atau 
(2) Peru~ ~~~ luJ':,~ yan8 clilaya.ni. 

Pttda ·--•- -baaaimana c:Umakeud Jalan mliYat (1) dapat d.iuaulkan oleh penyelenssara 
&ebelum.nya kepada penyelengara jalan 

l8,na akan menerima. 
(S) D•Jem ha1 ueuJ.an perubahan fw'lgai jalan dalam 

~~~ Jarinpn Jalan primer dapat diaetuJui maka ..--..., ...... enaaara. Jalan yang menyet\.tjui dapat 
DleJl&UauJlcan penetapan perubahan fungal jalan 
teraebut kepada pejabat yans berwenana denaan 
lllenllllcut1 Pl'Oaec:lur penetapan funaai Jalan dalam 
aiatem. jarlnpn jalan prhner aesuai dengan ketentuan 
J>eraturan perundang-undangan. 

(4) Dalarn hal uaulan perubahan fungsi jalan dalarn 
aiatem jaringan jalan sekunder dapat disetl.tjui, malca 
penyelensgara jalan yang rnenyetajui dapat 
menguaulkan penetapan perubahan fungsi jalan 
teraebut kepada pejabat yang berwenang dengan 
m.engikuti prosedur penetapan fungsi jalan dalam 
aiatern jaringan jalan sekunder sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Perubahan funssi jalan dapat dilakuka.n dalam 
renta.ng waktu paling aingkat 5 (lirna) tahun. 



(2) 
(3) 

(4) 

Untuk menunjang pelayanan lalu lintas dan angkutan 
jalan eebagaimana cllmakaud dalam. Paaal 18, aerta 
penga.m.a.nan konatrukai jalan, badan jalan dilengkapi 
denga.n ruang bebaa. 
Ruang bebaa aebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dibatasi oleh le bar, tinggi, dan kedalarnan tertentu. 
Lobar ruang bebaa aebagaimana dim.akaud pada 
a;ya.t (2) ditetapkan aesuai dengan lebar badan jalan. 
flnagl dan kedal.aman n.iang bebaa aebagahna.na 
c:Umaksud pada ayat (2) ditetaplcan lebih laztjut 
oleh penyelengara jalan dengan ketentuan aebapi 
t,erlkut: 
a. ttnaat rtana bebas bagi jala.n arteri clan jaJan 

Jriolektor pa.Uns rendah S (lima) meter; dan 
~ rwa.na l)obaa baal jalan arteri clan JaJan .-Una rendah 1,S (ea.tu koma. llma.) meter ,•••1touuitJ~. 

• 

(1) 

Paaal 18 

Baclan jalan hanya diperuntukkan bagi pelayanan lalu 
lints.a dan angkutan jalan. 

Paaal 19 

Parap-af'1 
BaclanJalaa. 

..... 1., 

(I) ~-!'•nftla.t Jalan meliputl bactan Jalan. ealunm 
(2) -.._;...~a.-~~bana penaa.mannya . 

• ,..__.._ --.aaaaat Jalan eebap.imana cU.makaucl 
: IQ>'at (1) merupakan ruanc eepazvang Jalan yans 

:taei oleh lebar. tinawl. dan kedalaman tertentu 
(S) ~ cliteta.pkan oleh penyelengara Jalan. 

Ruane manf-t Jala.t1 aebagabnana dimakaud 
PRda a.yat (1) hanya diperuntukkan bagi median. 
peptrkeraaan Jalan, jalur perniaah, bahu jalan. aaluran 
te Jalan, trotoar, lereng, am.bang penpman. 
jthnbunan dan sauan. gorong-gorong, perlengkapan 
alan, clan bangunan pelengkap lainnya. 



(3) 

(1) 

(2) 

Ba .. aa Kedaa 
Raan• Miltk Jalan. 

(S) 

(4) 

(8) g...1Milw .....:=..t.-,_~·-·-- 
r::: mucs::1 ell~- dlbanaun denp.n konatrulcld 

.. _. ~ lleoa.ra ru'tln. 
IM,.__l'm:D. •~ t.anlaftt,a dMl den.pn ayarat.-ayarat tel'tentu, 
Ytm8 clltetaplc:ui oleh ponyelengara JaJa.n. aalunm =~1!i. dapat diperuntnkkan aebapi aalunm 
Dimenai clan ketentuan telcnia aaluran tepi Jalan 
ditetapkan oleh penyelengara jalan. 

Parapaf'a 
Ambans ......... Jalan. 

Paaal ~1 

(1) Ambang penga.man jalan berupa bidane tanah 
dan/atau konatrukai baneunan pengaman yang 
berada di antara tepi badan Jalan dan bataa ruang 
manl'aa.t jalan hanya diperuntukkan bagi 
penpnianan konstrukai jalan. 

(2) Setiap orang dilarang memanfaatkan ruang 
manfaat jalan sebagaimana climaksud daJam Pasal 
17 yana mengakibatkan tereangeunya funpi jalan. 



(4) 

(3) 

(2) 

Re .. enX.tlp ....... _'WIUMIII Jalan 

merupaka.n ruang 
rniJik jalan yans 

bawah penga.wa.aa.n 

(1) 



(3) 

(2) 

Pada tempat tertentu di ruang manfaat jalan dan 
ruana milik jalan dapat clim11.nfaatkan untulc 
penempatan bangunan utilitas. 
Ba.ngunan utilitaa pada jaringan jalan dapat 
ditempatka.n di data.in ruang manfaat jalan 
dengan ketentuan: 
a. yang berada di atas tanah ditempatka.n di luar 

jarak tertentu dari tepi paling luar bahu jalan 
atau trotoar sehingga tidak menimb11Jkan 
hambatan aamping bagi pemakai jalan; dan. 

b. yang berada di bawah tanah ditempatkan di 
luar jarak tertentu dari tepi luar bahu jalan 
ata.u trotoar sehingga tidal< mengganggu. 
keamanan konstruksi jalan. 

BangUnan utilitaa pada jaringan jalan d.apat 
ditempatkan di dalam ruang milik jalan pada sisi 
teriuar. JataJc terte:ntu aebapimana djmaksud pad.a ayat (2) 
t1WUf a ciao huruf' b ditetapkan oleh penyclengga.ra. 
J r:J IP ..... n berpedom.an. pada ketentu.an peraturan 
9ag ndang-uadaqpn. 

ft•alU 

(1) 

Beal•• Keaatu 
Ban .. •nen Utllltaa 

IIAII V 
....... A.AT.Air JIAGIAll'·IIAGIAII' JAl,A• 

Paaa1 ~., 

Pe~faatan ba&ian-ba&ian jalan meliputi banaunan 
utilita.a. penanaman pohon, dan praaarana moda 
traneportaai lain. 



(1) Setiap orang 

Paaal32 

Be .. aDKetip 
Peaebenpa Polaon 

(2) 

Pohon pada sistem jaringan jalan dapat ditaneun di 
batas ruang manfaat jalan ata.u ell jalur 
pemiaah. 
Ketentuan lebih Ian.jut :rnengenai penanaman 
pohon diatur dengan Peraturan Walikota.. 

(1) 

Pa8lal 31 

BepnKedua 
Penenemen Polaon 

Paaa130 

Dalain hal ruang rnanfaat jalan dan ruang rnilik jala.n 
berailangan, berpotongan, berhirnpit, melintas, atau ell 
ba.wah bangunan utilitas maka perayaratan teknia dan 
pengaturazi pelaJcea.naa.nnya. diteta.pka.n beraama. oleh 
l>Ortyelengara Jalan dan pemllik bangunan utilitaa 
yang boraanglcutan dengan m.engutamakan kepentingan umum.. 

(3) 



Paaa1311 

BAB VD 
IZIR. RBKOMBKD.A.81 D.Allf DISPBNSASI 

Bachta Ke-tu 
IslD 

(3) 

BAB VJ 
PlnrARAl,:Uf DAii PIDll'AMAAJI' J.Al,AW 

Paaal 34 

Seluruh ruas jalan harus diberikan nama jalan baik 
melalui Penabalan maupun Penamaan Nam.a Jalan. 
Penabalan atau penamaan jalan sebagahnana 
dhnalcaud pada ~at ( 1) diaesuaikan dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku dengan mellhat 
lcondiai dan k.ebutuhan. aerta aapiraai m.a.ayarakat. 
Ketentuan leblh laz\lut rnengenai penabalan atau 
pena.n,aan name. jalan diatur dengan Peraturan 
Walikota. 

(1) 

(2) 



Pa8al 36 

Be .. ea Kedua 
Rekomencleal 

i.tm1t:ua.n pera:tunm. 
(4) lmln. PNnen• ,,.,,,. .i.i..n ~tan ruana manr.at JaJ.an c1an ruanc 

peU eebepimana dimakaud pac1a. aya.t (2) 
.._ ~ •ediklt memuat hal-hal aebagai berikut: 
b J::".J!:' ~· Jeni•, clan dimen•i baftsunan. 
c lr-~.1 • ----viban memellhara. clan menJap banaunan 

untuk keeelamatan umum clan menanasung 
cL reaiko ;yang terjacU aldbat pemaaanpn bansunan; 

Ptln'W'\lukan lokaai dan penye.ratan tek:nl• 
J)em.antaatan ruana manfaat jalan clan ruana mtltk 
Jalan berdaaarkan pedoman yang dlatur dalam 
Poraturan Walikota Ounungsitoli; 

e. df!]RD1 • hal ruang manfaat jalan dan ruang 
mdik Jalan diperlukan untuk penyelenggara.an 
Jalan. peniega.na izin we.jib menaembalikan ruana 
rnanf'aat jalan clan ruang rnilik Jalan eeperti 
kead.aan sernula atas beban biaya pemegang izin 
yang beraangkutan; clan 

r. daJam hal pemegang izm tidak 
mengembaJikan keadaan ruang manf'aat jalan dan 
ruang rnilik jalan sebaga.imana dimaksud pada 
huru.f e, penyelenggara jalan dapat 
menaembalikan keadaan seperti sernula atas biaya 
pemepng izin. 

(5) lzin pemanf'aatan ruang manfaat jalan dan ru.ang 
milik jalan eebagairnana dirna.ksud pada ayat (2) 
ditetapkan oleh penyelcnggara jalan. 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
pemberian izin pemanfaatan ruang manfaat jaJan dan 
ruang rnilikjalan diatur dengan Pe-raturan Walikota. 



(1) 
(2) 

Paaa139 

BABVDI 
PBll'YBLBNGGARAAK JAl,AN 

Paaa138 

(1) Semua akibat yang ditirnbulkan dalam rangka 
perla.kuan khuaua terhadap konatrukai jalan dan 
Jembatan aebaplmana dlmakaud dalam Paaal 32 
aya.t (1) mertjadi tanggung jaW"ab pemohon 
cliapenaaai. 

(2) Perbaikan terhadap keruaakan jalan dan 
jembatan aebapi akibat penggunaan ruang manfaat 
jalan dan ruang inillk jalan aebagaimana cllmakaud 
pac:la ayat (1) m.enjadi tanggung jawab pemohon 
diapenaaei. 

(~1~ _,... ru.ana manfaat Jalan dan ruana mtJtk 
;1: ~ l'nelaerlukan perlalcuan lchuaua terhadap 
cUe a-: Jalan dan jenibatan harua men.dapat 
im:anpnny~ penyelengara jalan aeauat 

(2) Permohonan cllapenaaai aeba.gaimana dimakaud pad.a 
aya;dant (1) harua dllengkapi dengan perayaratan teknla 

adminiatraai. 
(3) Tata cara pemberian diapenaaai aebagahnana :!;_akaucl pada ~at (1) c:Uatur lebih J.ar,Jut den.gan 

:turan Wallkota. 



BA.BX 
KBTBIITU.A.11 PBRYIDIKAlf 

Pa811141 

(1) Pejabat Aparatur Slpll Neaara tertentu di 
lingkunp.n Pemerintah Kota Ounungeitoli dlberi 
wewenang khuaua aebagai penyidik untuk melakukan 
penyidikan tindak pidana pelanggaran dalazn 
Pera.turan Daerah ini. 

(2) Penyidik aebagaimana dimakaud pada ayat ( 1) adalah 
pejabat Apara.tur Slpll Nepra tertentu ell Unflkungan 
Pemerintah Kota yang dlangkat oleh pejabat yang 
berwenang aeauai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(3) Wewenang penyidik aebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) adaJah: 
a. menerilna, mencari, m.engumpulkan dan 

menelitl keterangan atau laporan berkenaan 
dengan tinclak pidana pelanggaran dala.m 
pemanfaatan jalan, apr keterangan atau laporan 
teniebut menJadi leblh lengkap dan jelaa; 

b. menelltl, mencari dan mengumpulkan 
keteranPD mengenai orang pribadi atau badan. 
tentanS kebenaran perbuatan. yang dilakukan 
eehubungan denp.n tindak pidana pelan.ggaran. 
daJem pemanf•atan jalan.; 

0• mc,minta lceteranaan clan bahan buktl dari 
o.ndlC ~i atau Wan aehubungan denp.n 
111.-11 ~ ~ dala.!n pema.nfaatan 

...... ~ ~ dan dokumen lain 
Jilt'ld,llr pldana ~ 

(8) 



BAB XII 
... KB",,_,.T ... BJI-T~UAB PBRALIIUll 

Pmula148 

(2) 

Setlap orang yang melanggar kctentuan daJam 
Pasal 21 ayat (2), Pasal 23 ayat (1), Pasal 24 ayat (2), 
Pasal 26 ayat ( 1), Paaal 32 ayat (1) atau rnelakukan 
kegiatan perna.nf'aata.n jalan ta.npa rnernperoleh izin 
sebaga.irnana dimaksud dalanl. Pasal 25 dipidana 
dengan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan 
den/ at.au denda paling banyak Rp. 50.000.000,00 
(lima. puluh juta rupiah). 
Tindak pidana sebagahna.na dhna.ksud pa.da ayat ( 1) 
adeJah pelanggara.n. 

(1) 

Paaal 42 

BABXI 
KBTBJITU.Alf PID.Alf.A 

.._ =~= beaethentl dan./atau mela.ran8 l*da ~ ru.anp.n atau tem.pat -t PD•Wlkeami eedana berlanpunc ct.n 
~ ldentltaa orang, benda da:n/ atau 

Dien YIID& di1-wa; 
h. ;;::..1:ret .. 9e0ran& yana berkaita.n denpn t.lndak 
1 pelansaaraii da1ain pemanfaatan jalani 

D'Un'nang:IJ orana untuk dtdenpr 
~ clan c:liperikaa. aebep1 teraanpa. 

J. menghentikan penyidllcan; dan/atau 
k. melakukan tindakan lain yang perlu untu.k 

keland caran penyidikan tindak pidana pelanggaran 
alam. pema.nf'aatan jalan sesuai ketentuan 

pera.turan perundang-unc:langan. 
Penyicllk aebagairnana dimakaud pada ayat ( 1) 
memberitahukan dhnulainya penyidika.n dan 
m~yampaikan ha1dl penyidikannya kepada penyidik 
Poliai Negara Republik Indonesia, sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalarn Undang- Undang 
Hukurn Acara Pidana. 

(4) 
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NORBO PERATURAN DAERAH KOTA GUNUNGSITOLI 
PltOVINSI 8UMATBRA UTARA : 62/2016 

Diundan.gkan di Gunungaitoli 
pada tanggal 28 Juni 2016 

l!IBKRBTARl8 D.ABltAII KOTA GUIIUJIG&ITOLI. 

ttd 

LAKHOMIZARO ZBBUA 

Diteta.pkan di Gunungsitoli 
pacla ta.nggal 28 Juni 2016 

WALIKOTA GUJR1KGSITOLI, 

ttd 

memerintahkan 
tni denpn 

Daerah Kota. 

~=n °rana mengetahulnya. 
Peratu.ran Daerah 

~enipa~a dalam. Lembaran 
1.lnpltoU. 


